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1 | Nanik Ermawati dan Menganalisis bagaimana Theory of Planned Behavior | Variabel 1). Pengetahuan
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pemoderasi

pengaruh pengetahuan
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kepatuhan wajib pajak
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2).Sanksi perpajakan
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wajib pajak, 3).
Religiusitas tidak
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pengaruh pengetahuan
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kepatuhan wajib pajak.

Muhd Rizal Palil &
Ahmad Fariq Mustafa
(2011) factors affecting
tax compliance behavior
in self assessment
system.

untuk menyelidiki
bagaimana faktor-faktor
tingkat pengetahuan waijib
pajak orang pribadi dan
pengetahuan perpajakan
berinteraksi dalam
pengembangan self
assessment system

Where:

TCDIR i - Tax compliance
score (direct questions)
TNRES i - Tax knowledge
about responsibilities and
rights

TNEMPLOY | - Tax
knowledge about
employmentincome

Teknik analisis 2 tahap
Tahap 1. ANOVA
Tahap 2. Analisi linier
berganda.

Dalam penggunaan
self assessment
system Pengetahuan
perpajakan
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terhadap kepatuhan
wajib pajak
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TNDIVINT | - Tax
knowledge about dividend
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TNPERSREL | - Tax
knowledge about personal
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TNCHILDREL i - Tax
knowledge about child
relief

TNREB i - Tax knowledge
about rebates

TNAWARE i - Tax
knowledge about
awareness offences,
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manfaat tax amnesty
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penerimaan Negara
3. Menganalisis pengaruh
beberapa faktor dalam

Goal setting theory

Variabel :
1. Tax amnesty
2. Pengungkapan
informasi antar

lembaga
3. Pemeriksaan dan
sistem Tl
Teknik analisis

Regresi linear berganda

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
jumlah wajib pajak
yang berpatrtisipasi
dalam tax amnesty
adalah 974.058,
jumlahnya masih
kecil dibandingkan
dengan potensi pajak
di negara tersebut.
Jumlah penerimaan
negara dari
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upaya peningkatan
pajak pasca tax
amnesty

Pengampunan Pajak
adalah 107 triliun
dari 1.104,9 total
pendapatan pajak
yang direalisasikan
pada tahun 2016.

Nurkhin Dkk (2018)
The influence of Tax
Understanding, Tax
Awareness and Tax
Amnesty toward
Taxpayer Compliance

1. Menguiji pengaruh
pemahaman pajak
terhadap kepatuhan
wajib pajak
2. Menguiji kesadaran
pajak terhadap
kepatuhan waijib pajak
3. Menguji Tax Amnesty
terhadap kepatuhan
wajib pajak

1. Pemahaman pajak

berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap kepatuhan
wajib pajak

2. Kesadaran pajak

berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap kepatuhan
wajib pajak
3. Tax Amnesty
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap kepatuhan
wajib pajak

Variabel :
1. Pemahaman
pajak
2. Kesadaran pajak
3. Tax Amnesty

Teknik Analisis:
Regresi linear berganda

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa
pemahaman pajak,
kesadaran wajib
pajak dan persepsi
tax amnesty terbukti
memiliki pengaruh
positif dan signifikan
terhadap kepatuhan
wajib pajak.
Pemahaman dan
kesadaran wajib
pajak menjadi
variabel yang
memiliki pengaruh
lebih kuat daripada
variabel persepsi tax
amnesty

Oktaviani dan Saifudin
(2019)
Pengaruh etika, sanksi

1. Menguiji etika terhadap
kepatuhan wajib pajak
2. Menguiji sanksi pajak

1. Theory of planned

Behavior
2. Diduga etika

Variabel :
1. Etika
2. Sanksi pajak

Hasil dapat
disimpulkan bahwa
etika, sanksi pajak,
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pajak, modernisasi
sistem, dan
tranparansi pajak
terhadap kepatuhan
wajib pajak dosen
pada beberapa
perguruan tinggi

terhadap kepatuhan
wajib pajak
Menguji modernisasi
sistem terhadap
kepatuhan waijib pajak
Menguji Transparansi
terhadap kepatuhan

berpengaruh
terhadap kepatuhan
wajib pajak

3. Diduga sanksi pajak

berpengaruh
terhadap kepatuhan
wajib pajak

3. Modernisasi
system
4. Transparanasi

Teknik analisis:
Regresilinier berganda

dan transparansi
pajak berpengaruh
terhadap kepatuhan
wajib pajak,
sedangkan
modernisasi pajak
tidak berpengaruh

swasta di semarang wajib pajak 4. Diduga transparansi pada kepatuhan
berpengaruh wajib pajak.
terhadap kepatuhan
wajib pajak
Putra (2017) Pengaruh Menguiji etika terhadap Etika berpengaruh Variabel : Hasil penelitian ini
etika, sanksi pajak, perilaku kepatuhan positif terhadap 1. Etika menunjukkan bahwa
modernisasi sistem, dan wajib pajak perilaku kepatuhan 2. Sanksi pajak faktor etika, sanksi
transparansi pajak 2. Menguiji sanksi wajib pajak 3. Modernisasi sistem | pajak, modernisasi

terhadap kepatuhan
pajak

terhadap perilaku
kepatuhan waijib pajak
Menguji medernisasi
sistem terhadap
perilaku kepatuhan
wajib pajak
Menguiji transparansi
pajak terhadap
perilaku kepatuhan
wajib pajak

2. Sanski pajak
berpengaruh positif
terhadap perilaku

3. Modernisasi sistem
berpenagruh positif
terhadap perilaku
kepatuhan wajib pajak
4. Transparansi pajak
tidak berpengaruh
terhadap perilaku
kepatuhan wajib pajak

4. Transparanasi

Teknik analisis:
Regresi linier berganda

sistem, dan
transparansi pajak
secara simultan
berpengaruh
signifikan terhadap
kepatuhan pajak
dalam membayar
pajak. Secara
parsial, sanksi pajak,
modernisasi sistem,
dan transparansi
pajak tidak
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berpengaruh positif
terhadap kepatuhan
pajak dalam
membayar pajak dan
hanya faktor etika
berpengaruh positif
terhadap kepatuhan
pajak dalam
membayar pajak.

Ghassani (2019)
Pengaruh kesadaran
wajib pajak, kualitas
pelayanan dan
pengetahuan perpajakan
terhadap kepatuhan
wajib pajak dengan
sanksi perpajakan
sebagai variabel
moderating (studi empiris
pada wajib pajak orang
pribadi di kota Mataram)

1. Menguiji kesadaran
wajib pajak terhadap
kepatuhan waijib pajak

2. Menguiji kualitas
pelayanan terhadap
kepatuhan waijib pajak
3. Menguji pengetahuan
terhadap kepatuhan
wajib pajak
4. Menguiji sanksi pajak
memoderasi hubungan
kesadaran terhadap
kepatuhan wajib pajak

5. Menguji sanksi pajak

memoderasi hubungan
kualitas pelayanan
terhadap kepatuhan

1. Teori Atribusi

2. Kesadaran wajib

pajak berpengaruh
positif terhadap
kepatuhan wajib
pajak

3. Kualitas pelayanan

berpangaruh positif

terhadap kepatuhan
wajib pajak

4. Pengetahuan
perpajakan

berpangaruh positif

terhadap kepatuhan
wajib pajak

5. Sanksi perpajakan

Variabel:
1. Kesadaran wajib
pajak
2. Kualitas
pelayanan

3. Pengetahuan
4. Sanksi pajak

Teknik analisis:
Moderated Regression
Analysis (MRA)

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa
kesadaran wajib
pajak, kualitas
layanan,
pengetahuan
perpajakan memiliki
pengaruh positif dan
signifikan terhadap
kepatuhan wajib
pajak. Pajak
Variabel sanksi
sebagai moderator
murni yang
memperkuat
hubungan antara
variabel dependen
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wajib pajak

. Menguiji sanksi pajak

memoderasi hubungan
pengetahuan
perpajakan terhadap
kepatuhan wajib pajak

berpangaruh posotif
terhadap hubungan
antara kesadaran
wajib pajak dan
kepatuhan pajak
Sanksi perpajakan
berpengaruh positif
terhadap hubungan
antara kualitas
pelayanan dan
kepatuhan wajib
pajak
Sanksi perpajakan
berpengaruh
terhadap hubungan
antara pengetahuan
perpajakan dan
kepatuhan wajib

dan variabel
independen.

pajak
Siregar (2017) Pengaruh 1. Menguiji kesadaran 1. Kesadaran Variabel: Hasil penelitian
kesadaran wajib pajak wajib pajak terhadap berpengaruh terhdap 1. Kesadaran pajak | menunjukkan bahwa
dan sanksi pajak kepatuhan perpajakan kepatuhan waijib 2. Sanksipajak | kesadaran
terhadap kepatuhan Meguiji sanksi pajak pajak berpengaruh
wajib pajak orang pribadi terhadap kepatuhan 2. Sanksi pajak Teknik analisis: terhadap kepatuhan
pada Kantor Pelayanan wajib pajak berpengaruh terhdap | Regresilinier berganda | pajak,
Pajak Pratama Batam kepatuhan wajib sanksi pajak

pajak

berpangaruh
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terhadap kepatuhan
pajak

Fadilah dan Inggrid
(2016) Pengaruh
keadilan pajak dan
sanksi perpajakan
terhadap kepatuhan
wajib pajak dengan
Kualitas pelayanan
sebagai variabel
moderating

(survei pada kantor
pelayanan pajak (KPP) di
wilayah Jakarta Pusat)

1. Menguiji keadilan
perpajakan terhadap
kepatuhan waijib pajak
2. Menguiji Sanksi
Perpajakan
berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak
3. Menguji keadilan
pajak dan sanksi
perpajakan
berpengaruh secara
bersama-sama
terhadap Kepatuhan
Wajib pajak
4. Menguiji moderasi
kualitas pelayanan
dapat memperkuat
keadilan pajak
terhadap Kepatuhan
wajib pajak?

5. Menguji moderasi
kualitas pelayanan
dapat memperkuat
sanksi perpajakan
terhadap kepatuhan

1. Teori Atribusi
2. Teori kepatuhan wajib
pajak
3. Saksi perpajakan
berpengaruh
signifikan terhadap
kepatuhan wajib
pajak
4. Keadilan pajak dan
sanksi perpajakan
secara bersama-
sama berpengaruh
positif terhadap
kepatuhan wajib
pajak
5. Moderasi kualitas
pelayanan mampu
memperkuat
pengaruh keadilan
pajak terhadap
kepatuhan wajib
pajak
6. Moderasi kualitas
pelayanan mampu
memperkuat

Variabel :
1. Keadilan pajak
2. Sanksi pajak

Teknik analisis:
Regresilinier berganda

Hasil penelitian ini
menunjukkan:
keadilan pajak
berpengaruh secara
signifikan terhadap
kepatuhan wajib
pajak, sanksi
perpajakan
berpengaruh secara
signifikan terhadap
kepatuhan wajib
pajak. Keadilan wajib
pajak dan sanksi
perpajakan secara
bersama-sama
berpengaruh
signifikan terhadap
kepatuhan wajib
pajak. Moderasi
kualitas pelayanan
berpengaruh
signifikan dan
bersifat
memperlemah
pengaruh keadilan
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wajib pajak.

pengaruh sanksi
perpajakan terhadap
kepatuhan wajib
pajak

pajak terhadap
Kepatuhan wajib
pajak. Moderasi
kualitas pelayanan
berpengaruh
signifikan dan
bersifat
memperlemah
pengaruh sanksi
perpajakan terhadap
kepatuhan wajib
pajak.

Nugraheni dan Purwanto
(2015) Faktor — faktor
yang mempengarubhi
kepatuhan wajib pajak

1. Menguiji kesadaran
wajib pajak terhadap
kepatuhan wajib
pajak wajib pajak
orang pribadi

2. Menguji pengetahuan

dan pemahaman
terhadap kepatuhan
wjaib pajak orang
pribadi

3. Menguji sanksi pajak

terhadap kepatuhan
wajib pajak orang
pribadi
4. Menguiji kualitas

1. Atribusi teori
(Attribution Teori)
2. Theory Of Planned
Behavior ( TPB)
3. Teori Keadilan
4. Kesadaran wajib
pajak berpengaruh
positif terhdap
kepatuhan wajib
pajak orang pribadi
5. Pengetahuan dan
pemahaman
berpengaruh positif
terhadap kepatuhan
wajib pajak orang

Variabel:
1. Kesadaran wajib
pajak
2. Pengetahuan dan
pemahaman

3. Sanksi pajak
4. Kualitas pelayanan
5. Keadilan pajak

distributif
6. Keadilan pajak

procedural
7. Keadilan pajak

interaksional

Teknik analisis:

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
(1) Kesadaran waijib
pajak berpengaruh
positif signifikan
terhadap kepatuhan
pajak, (2)
Pengetahuan dan
pemahaman
perpajakan wajib
pajak berpengaruh
positif signifikan
terhadap kepatuhan
perpajakan, (3)
Sanksi perpajakan
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pelayanan fiskus
pajak terhadap
kepatuhan wajib
pajak orang pribadi
5. Menguiji keadilan
pajak distributif
terhadap kepatuhan
wajib pajak orang
pribadi
6. Menguiji keadilan
pajak procedural
terhadap kepatuhan
wajib pajak orang
pribadi
7. Menguiji keadilan
interaksional
terhadap kepatuhan
wajib pajak orang
pribadi

pribadi
6. Sanksi pajak
berpengaruh postif
terhadap kepatuhan
wajib pajak orang
pribadi
7. Kualitas pelayanan
fiskus pajak
berpengaruh positif
terhadap kepatuhan
wajib pajak orang
pribadi
8. Keadilan pajak
distributif
berpengaruh positif
terhadap kepatuhan
wajib pajak orang
pribadi
9. Keadilan pajak
procedural terhadap
kepatuhan wajib
pajak orang pribadi
10. Keadilan interaksional
terhadap kepatuhan
wajib pajak orang
pribadi

Regresi linier berganda

secara tegas
diberikan kepada
pelanggar pajak
positif dan pengaruh
signifikan terhadap
kepatuhan pajak, (4)
Otoritas pajak
kualitas layanan
pajak memberikan
pengaruh positif dan
signifikan terhadap
kepatuhan pajak, (5)
Keadilan distributif
tidak berpengaruh
signifikan terhadap
kepatuhan pajak, (6)
Keadilan prosedural
memberikan
pengaruh positif dan
signifikan
berpengaruh pada
kepatuhan wajib
pajak, dan (7)
Keadilan
interaksional juga
memberikan efek
positif dan signifikan
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terhadap kepatuhan
pajak.

9 | Tarmidi dan Nurlita 1. Menguiji etika 1. Theory of Tax Variabel: Hasil penelitian
(2018) Analisis terhadap kepatuhan Compliance 1. Etika menunjukkan bahwa
kepatuhan pajak : 2. Menguiji kontrol 2. Theory of Planned 2. Control perilaku | etika, kontrol perilaku
dampak etika, control perilaku terhadap Behavior 3. Pengetahuan dan pengetahuan
perilaku dan kepatuhan 3. Etika berpengaruh Teknik analisis: memiliki pengaruh
pengetahuan wajib pajak | 3. Menguji pengetahuan terhdap kepatuhan Structural Equation positif terhadap

terhadap kepatuhan wjaib pajak Modeling (SEM) kepatuhan pajak.
4. Control perilaku
berpengaruh terhdap
kepatuhan wajib pajak
5. Pengetahuan
berpengaruh terhdap
kepatuhan wajib pajak
10 | Kaustar (2017) 1. Menguiji etika Etika wajib pajak Variabel : Hasil penelitian

Pengaruh etika waijib

terhadap kepatuhan

berpengaruh terhadap

1. Etika wajib pajak

menunjukkan bahwa
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pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak
dengan pengetahuan
sebagai variable

wajib pajak yang
tyerdaftar pada KPP
Pratama Garut

2. Menguji pengetahuan
pajak memoderasi
etika terhadap
kepatuhan waijib pajak
yang terdaftar pada
KPP Pratama Garut

kepatuhan wajib pajak
yang terdaftar di KPP
Pratama Garut
Pengetahuan pajak
memoderasi pengaruh
etika wajib pajak
terhadap kepatuhan
wajib pajak orang
pribadi yang terdaftar
pada KPP Pratama
Garut

2. Pengetahuan wajib
pajak

Teknik Analisis:
Regresilinier berganda

etika wajib pajak
berpengaruh positif
dan signifikan pada
kepatuhan wajib
pajak di KPP
Pratama Garut.
Sedangkan,
berdasarkan hasil
perhitungan regresi
moderasi
menunjukkan hasil
bahwa pengetahuan
wajib pajak dapat
memaoderasi
pengaruh etika wajib
pajak terhadap
kepatuhan wajib
pajak di KPP
Pratama Garut.

11

Kesumasari dan
Suardana 2018)
Pengaruh pengetahuan
perpajakan, kesadaran
dan pengetahuan tax
Amnesty pada kepatuhan
wajib pajak WPOP di
KPP Pratama Gianyar

1. Menguiji Pengetahuan
perpajakan tehadap

kepatuhan waijib pajak

2. Menguiji kesadaran

terhadap
pengetahuan wajib
pajak
3. Menguji tax amnesty

terhadap kepatuhan
wajib pajak

1. Theory of Planned
Behavior
2. Pengetahuan
perpajakan
berpengaruh terhdap
kepatuhan wajib
pajak
3. Kesadaran
berpengaruh
terhadap kepatuhan

Variabel :
1. Pengetahuan
perpajakan

2. Kesadaran
3. Tax amnesty
Teknik Analisis:
Regresi linier berganda

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
pengetahuan
perpajakan,
kesadaran, dan
pengetahuan tax
amnesty
berpengaruh positif
pada kepatuhan
wajib pajak orang
pribadi.
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wajib pajak

4. Tax amnesty
berpengaruh
terhadap kepatuhan
wajib pajak
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Lampiran 3 : Kuesioner Penelitian

,., nu-u! Hraa uuum

KUESIONER PENELITIAN

Kajian Atas Kepatuhan Wajib Pajak Dalam

Bingkai Self Assessment System dimoderasi oleh Religiusitas

Oleh:

Muhammad Nur
A013182010

PROGRAM DOKTOR ILMU EKONOMI
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS HASANUDDIN
MAKASSAR
2021
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Pasca Sarjana Program Doktor IImu Ekonomi
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Universitas Hasanuddin

Kepada Yth.
Bapak/lbu/Saudara (i) Responden
di-

Tempat
Dengan hormat,
Bersama ini saya sampaikan bahwa saya adalah Mahasiswa Program Doktor
limu Ekonomi Universitas Hasanuddin yang sedang melakukan penelitian tesis
dengan Judul “Kajian Atas Kepatuhan Wajib Pajak Dalam Self Assessment
System dimoderasi oleh Religiusitas ”.

Sehubungan dengan ini saya memohon kesediaan saya mohon
kesediaan Bapak/lbu/Saudara (i) untuk ikut berpartisipasi menjadi responden
dalam penelitian ini. Bapak/Ibu/Saudara (i) bebas memilih jawaban atas persepsi
setelah Bapak/Ibu selaku wajib pajak orang pribadi. Semua data/informasi yang
diberikan hanya akan digunakan untuk kepentingan akademis dan akan dijaga
kerahasiaannya sesuai dengan kaidah-kaidah ilmiah.

Demikian, atas kesediaan dan partisipasi Bapak/lbu/Saudara (i) mengisi
Kuesioner penelitian ini, kami ucapkan terima kasih. Semoga bantuan
Bapak/Ibu/Saudara (i) mendapat pahala yang berlimpah dari Tuhan Yang Maha

Esa.

Makassar, Januari 2022
Muhammad Nur

Peneliti



A. IDENTITAS RESPONDEN

Nama (Boleh tidak diisi)

Apakah Mempunyai NPWP ?

Jenis Kelamin

Usia

Pendidikan Terakhir

B. PETUNJUK PENGISIAN

Ya

Laki -
Laki

20-35
thn

SMA

123

Tidak
Perempuan
36-45 46-55
Thn thn
Diploma S1

PENTUJUK PENGISIAN

» Pernyataan yang ada, mohon dibaca dan dipahami dengan sebaik-baiknya

serta diisi dengan persepsi Bapak/Ibu/Saudara (i) yang sebenarnya.

» Adapun pilihan dari jawaban atas pertanyaan yang ada adalah sebagai

berikut :

Sangat Tidak Setuju (STS)
Tidak Setuju (TS)

Netral (N)

Setuju (S)

Sangat Setuju (SS)

akrwbdPE

Mohon dipilih dan beri tanda (v) pada kolom yang Bapak/lbu anggap paling
tepat mencerminkan persepsi Bapak/lbu. Tidak ada jawaban benar atau
salah untuk jawaban Bapak/Ibu/Saudara (i).

Pernyataan dibawah ini beri tanda check list (V) pada setiap jawaban yang

Anda anggap sesuai dengan kondisi

>56
thn

S2
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Kepatuhan Wajib Pajak (Y)

No Pertanyaan Pilihan Jawaban
STS | TS | N S | SS
1 2 3 4 5
1 Saya mendaftarkan NPWP atas kemauan sendiri
2 Setiap wajib pajak harus mendaftarkan diri
untuk mendapatkan NPW.P.
3 Saya selalu melaporkan SPT yang telah diisi
dengan benar dan tepat waktu.
4 Saya selalu menghitung pajak penghasilan
yang terutang dengan benar apa adanya.
5 Saya selalu membayar pajak penghasilan
yang terutang sesuai jadwal.
6 Saya tidak mempunyai tunggakan

pembayaran pajak.

Sumber : Fatimah & wardani, (2017)

Keadilan Pajak (X1)

No Pertanyaan Pilihan Jawaban
STS| TS| N | S| SS
1 2 3 14| 5
1 Beban pajak setiap wajib pajak sama bagi

setiap wajib pajak yang mempunyai
penghasilan dan tanggungan yang sama,
tanpa membedakan jenis dan sumber
penghasilan

Beban pajak bagi setiap wajib pajak berbeda
jika jumlah penghasilan mereka juga berbeda.

Dibandingkan dengan wajib pajak lain saya
membayar pajak lebih sedikit daripada
pembagian pajak penghasilan yang sesuai/
adil.

Saya berpendapat bahwa setiap jenis pajak
yang dibayar sudah sesuai dengan
kemampuan wajib pajak untu membayar.

Sumber: Fatimah & Wardani (2017)

Sanksi Pajak (X2)

No

Pertanyaan

Pilihan Jawaban

STS | TS | N S | SS

1 2 3 4 5

Sanksi sangat diperlukan agar tercipta
kedisiplinan dalam kewajiban membayar
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pajak.

2 | Sanksi yang dikenakan kepada wajib pajak
harus sesuai dengan keterlambatan
pembayaran.

3 Pengenaan sanksi harus dilaksanakan

dengan tegas kepada semua wajib pajak
yang melanggar.

Sumber: Marcori (2018) dan ( Wardani & Rumiyatun, 2017)

Pengetahuan Wajib Pajak (X3)

Pilihan Jawaban

No Pertanyaan SIS | TS N S | SS
1 2 3 4 5
1 | Saya faham dengan dengan pengertian
perpajakan.
2 | Saya mengetahui apa fungsi dari pajak.
3 | Sayafaham dengan jenis-jenis pajak.
4 | Saya dapat menghitung pajak sesuai tarif
pajak.
5 | Saya faham tentang Sistem self
assestment.
Sumber: (Ermawati & Afifi, 2018), (widagsono, 2017), (Astuti & Panjaitan 2017)
Kesadaran Pajak (X4)
No Pertanyaan Pilihan Jawaban
STS| TS| N | S| SS
1 2 3 4] 5
1 | Saya membayar pajak karena kesadaran
sendiri.
2 | Saya dengan senang hati untuk melaporkan
SPT dan membayar pajak.
3 Pajak yang dibayar dapat digunakan untuk
membangun negara.
4 Membayar pajak merupakan kewajiban
warga negara terutama yang sudah memiliki
NPWP.
5 Membayar pajak tidak sesuai dengan jumlah
yang dihitung itu sangat merugikan.
6 | Saya memilih untuk selalu membayar pajak

tepat waktu.
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Religeisitas (M)

No Pertanyaan Pilihan Jawaban
STS| TS| N | S| SS
1 2 3 (4] 5

1 | Agama sangat penting dalam kehidupan
saya.

2 | Saya selalu taat beribadah.

3 | Saya yakin dan patuh pada pemimpin agama
saya.

4 | Saya selalu berprilaku baik terhadap sesama
manusia.

Sumber: (Ermawati & Afifi, 2018) dan (Widagsono, 2017)Tarmidi & Nurlita (2018)
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Lampiran 4. Tabulasi data Penelitian

Tabel: Tabulasi Data Penelitian

Keadilan Pajak (X1)
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Keadilan Pajak (X1)

Total

13
14
15
14
15
15
13
14
14
14
14
14
15
13
14
14
18
17
12
13
16
12
16
16
14
16
16
16

13
15
17
16
12
17
13
17
18

X1.4

X1.3

X1.2

X1.1

Resp.

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63

64
65

66
67
68
69
70
71

72

73

74
75

76

77
78

79

80
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Keadilan Pajak (X1)

Total

13
14
12
16
16
14
16
16
16
16

13
18
17
14
16
16
16

16

X1.4

X1.3

X1.2

X1.1

Resp.

81

82

83

84
85

86

87

88
89

90
91

92

93

94
95

96
97
98
99
100

Sanksi Pajak (X2)

Total

12
15
12

12
10

X2.3

X2.2

X2.1

Resp.

10
11
12
13

14
15
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Sanksi Pajak (X2)
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Sanksi Pajak (X2)

Total

13
11
11
10
10
10

12
12
11

12

14

12
10
10
10
10
12
12

11

11
12
12
11
10

X2.3

X2.2

X2.1

Resp.

59
60
61

62

63

64
65

66
67

68
69
70

71

72

73

74
75

76
77
78
79
80
81

82

83

84
85

86

87

88
89

90
91

92

93

94
95

96
97
98
99
100
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Pengetahuan Pajak (X3)

X3.2

Total

13
10
13
12
11

14
12
20
11
13
15
17

14
14
12
17
16
17
12
13
17
18
15
18
17
18
17
17
15
17
17
22

15
20

15
23
20
21

15
17

X3.5

X3.4

X3.3

X3.1

Resp,

10
11
12
13

14
15

16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35

36
37
38
39
40




133

Pengetahuan Pajak (X3)

X3.2

Total

17
18
20
20
20
18
20
20
19
20
20
15
11
17
16
15
18
20
20
17
16
18
18
17
20
20
20
20
13
10
13
20
20
21

11
14
12
20
11
13

X3.5

X3.4

X3.3

X3.1

Resp,

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63

64
65

66
67
68
69
70
71

72

73

74
75

76

77
78

79

80




134

Pengetahuan Pajak (X3)

X3.2

Total

15
17
14
19
19
18
13
11

14
17
20
16
21

16
21

21

20
17
17
20

X3.5

X3.4

X3.3

X3.1

Resp,

81

82

83

84
85

86

87

88
89

90
91

92

93

94
95

96
97
98
99
100

Kesadaran Wajib Pajak (X4)

X4.2

Total

22
24

23

21

17
19
20
25

28
24
22
24
24
22
19

X4.6

X4.5

X4.4

X4.3

X4.1

Resp.

10
11
12
13
14
15
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Kesadaran Wajib Pajak (X4)
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Kesadaran Wajib Pajak (X4)

X4.2

Total

22
23

22

24
26

18
18
21

24
23

22

24
23

26

30
28

17
19
20
25

29

24
22
24
24
23

23

25

19
19
19
25

22
20
22
24
18
20
19
26
26
25

X4.6

X4.5

X4.4

X4.3

X4.1

Resp.

59
60

61

62

63
64
65
66
67
68
69
70
71

72

73

74
75

76

77
78

79

80
81

82

83

84
85

86

87

88
89

90
91

92

93

94

95

96

97

98

99
100
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Religuisitas (M)

Total

20
18
20
20
20
20
17
20
20
20
19
20
17
16
14
17
13
16
14
13
14
13
15
13
14
12
16
15
14
14
20
20
20
20
20
20
20
19
20
20

M4

M3

M2

M1

Resp.

10
11
12
13
14
15

16
17

18
19

20
21

22
23
24

25
26
27
28
29

30
31

32
33
34
35

36
37
38
39
40
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Religuisitas (M)

Total

20
20
19
20
20
19
20
20
20
20
20
16
16
16
20
20
20
20
16
20
16
17

20
16
20
20
19
12
20
18
20
20
20
20
20
20
19
20
20
20

M4

M3

M2

M1

Resp.

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
64

65

66
67
68
69
70
71

72

73

74
75

76

77
78
79

80
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Religuisitas (M)

M2

Total

19
20
18
18
18
18
18
18
18
18
18
18
18
18
18
18
18
18
18
18

M4

M3

M1

Resp.

81

82

83

84
85

86

87

88
89

90
91

92

93
94

95

96
97
98
99
100

Kepatuhan Pajak (Y )

Y3

Total

22
24
22
24
20
25

19
26
28
24
23

24
24

18
12
22

Y6

Y5

Y4

Y2

Y1l

Resp.

10
11
12
13

14
15

16
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Kepatuhan Pajak (Y )

Total

20
20
18
15
21

21

21

20
22
21

21

20

18
21

25

20
23

21

24
26
23

25

26
21

20
21

20
20
23

22
21

20
22

22
22
22
23

19
22
22

20
25

18

Y6

Y5

Y4

Y3

Y2

Y1l

Resp.

17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33

34
35

36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56

57
58
59
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Kepatuhan Pajak (Y )

Total

25

23

24
23

24
18
24
24
20
20
24
2
24
24
2
20
25

19
26
29
24
23

24
24
20
25

19
26
24
20
25

19
26
28
22
23

22
23

23

24
23

Y6

Y5

Y4

Y3

Y2

Y1l

Resp.

60
61

62

63
64
65
66
67
68
69

70
71

72

73

74
75

76

77
78

79

80
81

82

83

84
85

86

87

88
89

90
91

92

93
94

95

96

97

98

99
100




Lampiran 5. VALIDITAS DAN RELIABILITAS

X1
Correlations
X1 Keadilan
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 pajak
X1.1 Pearson_ 1 582" 322" 203" 704"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,003 ,000
N 100 100 100 100 100
X1.2 Pearson_ 582" 1 528" 519" 841"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100
X1.3 Pearson_ 322" 528" 1 563" 786"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100
X1.4 Pearson_ 293" 519" 563" 1 766"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,003 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100
Xl__Keadllan Pearson_ 704" 841" 786" 766" 1
pajak Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
776 4
X2
Correlations
X2_Sanksi
X2.1 X2.2 X2.3 pajak
X2.1 Pearson
. 1 7127 671" ,893™
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100
X2.2 Pearson . - -
. 712 1 ,645 ,875
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100
X2.3 Pearson " " "
) 671 ,645 1 ,886
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
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N 100 100 100 100
X2_Sanksi Pearson 893" 875" 886" 1
pajak Correlation ’ ’ ’
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
,857 3
X3
Correlations
X3 Pengetah
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 uan pajak
X3.1 Pearson_ 1 548" 231° 301" 158 503"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,021 ,002 ,117 ,000
N 100 100 100 100 100 100
X3.2 Pearson_ 548" 1 283" 203" 244" 533"
Correlation
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Sig. (2-tailed) ,000 ,004 ,043 ,014 ,000

N 100 100 100 100 100 100
X3.3 Pearson_ 231" 283" 1 681" 718" 838"

Correlation

Sig. (2-tailed) ,021 ,004 ,000 ,000 ,000

N 100 100 100 100 100 100
X34 Pearson 3017  203|  e81" 1| 804" 866"

Correlation

Sig. (2-tailed) ,002 ,043 ,000 ,000 ,000

N 100 100 100 100 100 100
X3.5 Pearson 158| 2447  718°| 804" 1 871"

Correlation

Sig. (2-tailed) 117 ,014 ,000 ,000 ,000

N 100 100 100 100 100 100
X3 _Pengetahuan Pearson 503" 533" 838" 866" 871" 1
pajak Correlation ' ' ' ’ :

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 100 100 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

, 7192

5

145



X4

Correlations

X4 Kesadara
X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 n pajak

X4.1 Pearson Correlation 1 612" -,112 256" 372" 637" AT
Sig. (2-tailed) ,000 265 010 ,000 ,000 ,000

N 100 100 100 100 100 100 100

X4.2 Pearson Correlation 612" 1 - 177 ,046 224" 424" 571"
Sig. (2-tailed) ,000 078 646 025 ,000 ,000

N 100 100 100 100 100 100 100

X4.3 Pearson Correlation -,112 - 177 1 172 -,004 ,075 315"
Sig. (2-tailed) 265 078 087 970 460 ,001

N 100 100 100 100 100 100 100

X4.4 Pearson Correlation ,256 ,046 172 1 357" ,186 534"
Sig. (2-tailed) 010 646 087 ,000 ,063 ,000

N 100 100 100 100 100 100 100

X4.5 Pearson Correlation 372" 224" -,004 357" 1 452" ,664™
Sig. (2-tailed) ,000 ,025 ,970 ,000 ,000 ,000

N 100 100 100 100 100 100 100

X4.6 Pearson Correlation 637" 424" ,075 ,186 452" 1 , 765"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,460 ,063 ,000 ,000

N 100 100 100 100 100 100 100

X4=Kesadaran Pearson Correlation 747" 571" 315" 534" ,664™ , 765" 1
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pajak Sig. (2-tailed) ,000 ,000 001 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

1oo|

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
,630 6
M
Correlations
M_Religiusita
M.1 M.2 M.3 M.4 S
M.1 Pearson_ 1 751" 739" 803" 878"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100
M.2 Pearson_ 751" 1 879" 794" 932"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100
M.3 Pearson_ 739" 879" 1 853" 950"
Correlation
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Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000

N 100 100 100 100 100
M.4 Pearson_ 803" 794" 853" 1 930"

Correlation

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000

N 100 100 100 100 100
M_Religiusita Pearson 878" 932" 950™ 930" 1
S Correlation ' ' ' '

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000

N 100 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
,938 4
Y (DEPENDEN)
Correlations
Kepatuhan
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 wajib pajak
Y.1 Pearson Correlation 1 499" 347" 493" ,316™ ,076 676"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,001 ,455 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100
Y.2 Pearson Correlation ,499™ 1 4517 414" 4107 ,108 ,688™




Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,283 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100
Y.3 Pearson Correlation 347" 451" 1 568" 543" ,135 734"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,180 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100
Y.4 Pearson Correlation 493" 414" 568" 1 492" 224" ,769™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,025 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100
Y.5 Pearson Correlation 316" 410 543" 492" 1 514" 779"
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100
Y.6 Pearson Correlation ,076 ,108 ,135 224" 514" 1 ,490™
Sig. (2-tailed) 455 283 180 025 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100
Kepatuhan wajib Pearson Correlation 676" ,688™ 734" ,769” 779 ,490™ 1
pajak Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

, 782

6




Lampiran 6. Pengujian Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Unstandardiz
ed Residual
N 100
Normal Parameters®®  Mean ,0000000
Std. 136988378
Deviation
Most Extreme Absolute ,064
Differences Positive ,064
Negative -,057
Test Statistic ,064
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Dalam penelitian ini pengujian normalitas secara statistik dilakukan
dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Hasil pengujian
normalitas sebagaimana yang disajikan pada tabel di atas, diperoleh nilai
Sig Kolmogorov Smirnov sebesar 0,200. Nilai ini telah memenuhi syarat
uji normalitas, yaitu jika hasil pengujian diperoleh nilai Sig > 0,05, maka
asumsi normalitas terpenuhi.

2. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kepatuhan wajib pajak
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Regression Standardized Predicted Value

Uji heterokedastisitas menunjukkan bahwa variansi variabel tidak sama
untuk semua pengamatan. Model regresi yang baik adalah yang
homokedastititas atau tidak terjadi heterokedastisitas.Analisis grafik
Scatterplots untuk memprediksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada
suatu model dapat dilihat dari pola gambar scatterplot model tersebut.



151

Hasil grafik scatterplots pada penelitian ini sebagaimana yang disajikan
pada gambar di atas menunjukkan bahwa titik-titik menyebar di atas dan
di bawah angka 0 (nol) pada sumbu y, atau dengan kata lain sebaran titik-
titik tersebut tidak membentuk pola tertentu. Hasil ini berarti bahwa tidak
terjadi heterokedastisitas.
Hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji glejser

Variables Entered/Removed?®

Variables Variables

Model Entered Removed Method
1 M_Religiusitas,

X1_Keadilan

pajak,

X4_Kesadaran

pajak, .| Enter

X2_Sanksi

pajak,

X3_Pengetahua

n pajak®
a. Dependent Variable: Abs_RES
b. All requested variables entered.

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate
1 ,3232 ,104 ,057 ,23869

a. Predictors: (Constant), M_Religiusitas, X1_Keadilan pajak,

X4_Kesadaran pajak, X2_Sanksi pajak, X3_Pengetahuan pajak

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression ,623 5 ,125 2,188 ,062°
Residual 5,356 94 ,057
Total 5,979 99

a. Dependent Variable: Abs_RES

b. Predictors: (Constant), M_Religiusitas, X1_Keadilan pajak, X4_Kesadaran pajak, X2_Sanksi

pajak, X3_Pengetahuan pajak

Coefficients?




152

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) ;930 ,285 3,268 ,002
X1_Keadilan pajak ,042 ,045 ,100 ,934 ,353
X2_Sanksi pajak -,049 ,030 -,175 -1,635 ,105
;:j;iengetah“a” 006 041 -015|  -140| 889
X4 _Kesadaran pajak -,080 ,054 -,148 -1,473 ,144
M=Re|igiusitas -,072 ,039 -,182 -1,833 ,070

a. Dependent Variable: Abs_RES

3. Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Collinearity
Statistics
Toleranc

Model e VIF

1 (Constan
t)
X1 823 1,215
X2 831 1,204
X3 827 1,209
X4 941 1,062
M 972| 1,029

a. Dependent Variable: Y




Lampiran 7. Pengujian Hipotesis

1. X1, X2, X3 dan X4 terhadap Y

Variables Entered/Removed?

Model

Variables
Entered

Variables
Removed

Method

X4 Kesadara
n pajak,

X1 Keadilan
pajak,

X3 Pengetah
uan pajak,
X2_Sanksi
pajak®

.| Enter

a. Dependent Variable: Kepatuhan wajib pajak
b. All requested variables entered.

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 4842 ,235 ,202 40242

a. Predictors: (Constant), X4_Kesadaran pajak, X1_Keadilan
pajak, X3_Pengetahuan pajak, X2_Sanksi pajak
b. Dependent Variable: Kepatuhan waijib pajak
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ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4,715 4 1,179 7,279 ,000°
Residual 15,385 95 ,162
Total 20,100 99
a. Dependent Variable: Kepatuhan wajib pajak
b. Predictors: (Constant), X4 Kesadaran pajak, X1_Keadilan pajak,
X3_Pengetahuan pajak, X2_Sanksi pajak
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,903 ,408 4,667 ,000
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X1_Keadilan pajak ,159 ,075 ,209 2,115 ,037
X2_Sanksi pajak ,103 ,050 ,203 2,060 ,042
X3 _Pengetahuan
: -,099 ,069 -,140 -1,427 ,157
pajak
X4_Kesadaran pajak ,328 ,091 ,331 3,608 ,000
a. Dependent Variable: Kepatuhan wajib pajak
2. X1, X2, X3, X4 dan Mterhadap Y
Variables Entered/Removed?
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 M_Religiusita
S,
X1_Keadilan
pajak,
X4_}_<esadara | Enter
n pajak,
X2_Sanksi
pajak,
X3 Pengetah
uan pajak®
a. Dependent Variable: Kepatuhan wajib pajak
b. All requested variables entered.
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 5712 ,326 ,290 ,37959
a. Predictors: (Constant), M_Religiusitas, X1_Keadilan pajak,
X4 Kesadaran pajak, X2_Sanksi pajak, X3_Pengetahuan
pajak
b. Dependent Variable: Kepatuhan waijib pajak
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 6,555 5 1,311 9,099 ,000°
Residual 13,545 94 ,144
Total 20,100 99

a. Dependent Variable: Kepatuhan wajib pajak
b. Predictors: (Constant), M_Religiusitas, X1_Keadilan pajak, X4 Kesadaran pajak,
X2_Sanksi pajak, X3_Pengetahuan pajak
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Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1,050 453 2,319 ,023
X1_Keadilan pajak ,176 ,071 ,231 2,474 ,015
X2_Sanksi pajak ,099 ,047 ,195 2,096 ,039
ze‘:’jgie”gaah”a” -121 066 171 -1,840 069
X4 _Kesadaran pajak ,291 ,086 ,294 3,372 ,001
M_Religiusitas 223 ,062 ,307 3,574 ,001

a. Dependent Variable: Kepatuhan wajib pajak




3. X1.M, X2.M, X3.M, dan X4.M terhadap Y (INTERAKSI MODERASI)

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 X4.M, X2.M, Enter
X3.M, X1.MP | ENte

a. Dependent Variable: Kepatuhan wajib pajak
b. All requested variables entered.

Model Summary®
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Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,5622 ,316 287 ,38048
a. Predictors: (Constant), X4.M, X2.M, X3.M, X1.M
b. Dependent Variable: Kepatuhan wajib pajak
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 6,348 4 1,587 10,962 ,000°
Residual 13,752 95 ,145
Total 20,100 99
a. Dependent Variable: Kepatuhan wajib pajak
b. Predictors: (Constant), X4.M, X2.M, X3.M, X1.M
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2,518 ,216 11,633 ,000
X1M ,029 ,015 ,228 1,952 ,054
X2.M ,023 ,010 244 2,311 ,023
X3.M -,032 ,014 -,271 -2,382 ,019
X4.M ,051 ,015 ,375 3,474 ,001

a. Dependent Variable: Kepatuhan wajib pajak




